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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.

Menteri/Pimpinan Lembaga/Pengguna Anggaran, Kuasa Pengguna Anggaran, dan Penanggung
jawab Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran, termasuk Menteri Keuangan atas nama
Pemerintah Pusat, membuat pernyataan tanggung jawab atas Laporan Keuangan yang
disampaikan.

(PMK 213/PMK.05/2013 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat )

Menteri/Pimpinan Lembaga/Pengguna Anggaran, Kuasa Pengguna Anggaran, dan Penanggung
jawab Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran, termasuk Menteri Keuangan atas nama
Pemerintah Pusat, membuat pernyataan tanggung jawab atas Laporan Keuangan vyang
disampaikan.

(PMK 213/PMK.05/2013 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat )
Menjadi Temuan BPK dalam Audit Kinerja ICOFR dan Audit LKPP Tahun 2015.

- Pernyataan tanggung jawab atas LK yang disusun manajemen belum didasari dengan
mekanisme penilaian pengendalian intern/CSA yang sistematis dan terdokumentasikan
dengan baik.

Rekomendasi BPK kepada Menteri Keuangan:

- Mengkaji dan menetapkan kebijakan terkait desain dan implementasi CSA dalam rangka
pelaporan keuangan Pemerintah Pusat, dengan mengikutsertakan APIP (Audit Kinerja
ICOFR).

- Menetapkan peraturan tentang penerapan Sistem Pengendalian Intern Penyusunan LKPP/
LKKL/LKBUN dan petunjuk teknis pemantauannya (Audit LKPP).

- Mengkoordinasikan APIP masing-masing LKKL/ LKBUN untuk melaksanakan reviu atas
Sistem Pengendalian Intern Penyusunan Laporan Keuangan (Audit LKPP).

UU No 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara pasal 8 menyatakan bahwa Menteri Keuangan
selaku BUN mempunyai tugas menyusun LK, Laporan keuangan dituangkan dalam bentuk LKPP
yang merupakan laporan keuangan yang disusun oleh Pemerintah Pusat yang merupakan
konsolidasian Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga dan Laporan Keuangan
Bendahara Umum Negara;

UU No 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara Pasal 55 menyatakan bahwa
Menteri/Pimpinan K/L menyusun Laporan Keuangan K/L dan memberikan pernyataan
pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara telah diselenggarakan berdasarkan
sistem pengendalian intern yang memadai dan akuntansi keuangan telah diselenggarakan sesuai
dengan standar akuntansi pemerintahan;



Kegiatan Pelatihan untuk Pelatih (ToT) dalam rangka tersusunnya Laporan Keuangan Pemerintah Pusat
yang andal berdasarkan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga dan Laporan Keuangan
Bendahara Umum Negara yang akuntabel yang diselenggarakan berdasarkan sistem pengendalian intern
yang memadai, perlu menyusun pedoman penerapan, penilaian, dan reviu pengendalian intern atas
pelaporan keuangan pemerintah pusat, diharapkan peserta dari K/L memiliki keterampilan baru yang
dapat menunjang kinerja dan juga sebagai Angkatan | yang nantinya Modul dan kegiatan ini akan
diterapkan di K/L masing-masing dimana peserta ToT akan meberikan pelatihan kepada pimpinan
dan/atau pegawai lain dengan ilmu dan keterampilan yang telah dimiliki setelah mengikuti Pelatihan
untuk Pelatihan.

1.2. Tujuan

Untuk memberikan keyakinan memadai bahwa Pelaporan Keuangan disusun dengan pengendalian
intern yang memadai sesuai Pasal 3 PMK no 14 Tahun 2017 tentang PIPK

1.3. Sasaran
Adapun sasaran dari kegiatan pelatihan ini adalah:

a. Unit Akuntansi dan Unit Pelaporan (di tingkat K/L pusat)

- Entitas Akuntansi
unit pemerintahan pengguna anggaran/pengguna barang dan oleh karenanya wajib
menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan keuangan untuk digabungkan pada
entitas pelaporan

- Entitas Pelaporan
unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih Entitas Akuntansi yang menurut
ketentuan peraturan perundang-undangan wajib menyampaikan laporan
pertangggungjawaban berupa laporan keuangan

b. Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) (di tingkat K/L pusat)
1.4. Dana Kegiatan

Biaya pelaksanaan dari kegiatan ini berasal dari Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan (BPPK)
Kementerian Keuangan Rl

1.5. Keluaran (Output)

Keluaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah terlaksananya kegiatan TOT Pengendalian Intern
atas Pelaporan Keuangan (PIPK) Pemerintah PusatPIPK bagi Unit Akuntansi dan Unit Pelaporan
(ditingkat K/L Pusat) dan APIP (ditingkat K/L Pusat).

1.6. Hasil (Outcome)
Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini yaitu:

1. Dihasilkannya Pedoman PIPK di K/L Pemerintah Pusat untuk Pelaporan Keuangan Pemerintah
Pusat.



2. Meningkatnya pengetahuan, kemampuan dan keterampilan peserta TOT untuk melaksanakan
dan mempersiapkan PIPK di K/L Pemerintah Pusat.

1.7. Manfaat (Benefit)

Manfaat dari kegiatan TOT PIPK yaitu mendapatkan rekomendasi untuk perbaikan dan
pengembangan serta meningkatkan kapasitas dan kompetensi para peserta TOT dalam
mempersiapkan pelaksanaan PIPK dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat
yang efektif, andal dan akuntabel.

1.8. Dampak (Impact)

Dampak dari pelaksanaan kegiatan TOT adalah seluruh peserta TOT lebih terampil dan lebih
memahami dan berperan aktif untuk mensosialisasikan di K/L nya masing-masing.



BAB I

HASIL PELATIHAN

2.1.Modul Pelatihan

Kegiatan pelatihan TOT PIPK dikembangkan mengacu pada konsep Sistem Pengendalian Intern
yang dikemukakan oleh The Committee of Sponsoring Organization of the Treadway
Commission (COSQ), yaitu meliputi:

UNSUR SPIP

= Panogaken Integritas don stlhm;

» Komitmen terhadap kompetensi;

» Kepamimplnan yang kondusif;
B — * Struktur organisas! sesual kebutuhang
1. UNGKUNGAN ] + Pendelegasian wewenang dan

4 Anggung jrwab;
o b * Kebijakam pembinaan SDM yang
zehat;
* Peran APIP yang afekrif;

2. PENILALAN
RISIKO Analisle risiko,

Review kinarja instansi Pemerintah;
* Pembinsan SDM;
= Pengendallan pengelolaan sistem
Informasd;
* Pengendalian fislk aset;
3. KEGIATAM Y - Ponoup':n dan review Indikator dan
I ukuran kinerfa;
PENGENDAUANERY | o isshan fungsi;
* Otorisas! ranseksi dan kejadlan
penting;
* Pencatstan akurat dan tepat wakiu;
= Pembatasan akses sumber daya;
= Akumtablilitas sumber daya;
* Dokumentasl sistem pengendalian
" —— Imtern.
"4, INFORMAS) —
DAN = Sarama komunikask;
KOMUMIKAS! = Manajemen slstem Informasi,

5. PEMANTAUAN : * Pemantauan berkelanjutan;
PENGENDALIAN| [ = Bvaluasl terpisah;
INTERM * Tindak Banjut.

Disamping mengacu pada SPIP, Modul ToT juga mengacu pada Sistem Akuntansi Pemerintah
(SAP) Pusat, yang telah dikembangkan dan diadaptasi oleh Kementerian Keuangan untuk
mensosialisasikan PIPK kepada seluruh K/L Pusat

Dalam modul TOT terdiri dari:

Gambaran Umum PIPK

Tujuan Penerapan PIPK
Prinsip-prinsip Penerapan PIPK
Unit Akuntansi dan Unit Pelaporan
Pendokumentasian

Penilaian PIPK oleh Tim Penilai
Alur Penilaian
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8. Tujuan, Waktu, dan Tahapan Penilaian
9. Tahapan Penilaian PIPK
10. Pelaporan Hasil Penilaian

2.2.Langkah-langkah PIPK
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Peniligian Secary
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Pelaporan
Hasil
Penilalan

B Perencanaan
Penilaian

Penilalan Pengendalian

Intern secara
Keseluruhan

Penilaian Pengendalian
Intern Tingkat
Proses/Transaksi

Penllalan

Pengendalian Intern
Tingkat Entitas

Mengevaluasi pengendalian
yang ditujukan untuk
mencegah dan mendeteksi
“apavyang biza salah” {risika)
atau tidak tercapainya tujuan
keandalan pelaporan
keuangan

Mengavaluasi pengendalian
VaNg mempunyai pengaruh
luas/meryebar ke selurub
kegiatan/proses pelaparan
kzuangan, termasuk
pengrapan (TG,

Mengevaluasi temuan yang
diperaleh dari tahapan
sebeluminya dan menarik
simpulan efektivitas PIPK



2.4.Penilaian PIPK

| : 1
1 Manajemen 5 i
: Melaksanakan

| tugas dan fungsi
I 2
I

Tim
Penilai

TR P Laporan Hasil
Efektif dengan ] _ RO,
pengecualian | Penilaian

| Menganclung |
kelemahan material 7J

Tim
Penilai di
atasnya

- ——

2.5.Tahapan Pelaporan Hasil Penilaian

v" Tim Penilai menyusun laporan hasil penilaian PIPK.

v" laporan hasil penilaian disampaikan kepada:
a. Pimpinan entitas akuntansi dan/atau entitas pelaporan yang bersangkutan;
b. APIP masing-masing; dan
c. Tim Penilai di atasnya secara berjenjang.
d. disampaikan paling lambat satu bulan sebelum batas akhir penyampaian laporan

keuangan

v Laporan hasil penilaian menyimpulkan efektivitas penerapan PIPK dalam 3 tingkatan,
yaitu:
a. Efektif;
b. Efektif dengan pengecualian; atau
¢. Mengandung kelemahan material.

Pasal 12 PMK no 14 Tahun 2017 tentang PIPK



BAB Il

PENUTUP

Simpulan

Menteri/Pimpinan Lembaga/Pengguna Anggaran, Kuasa Pengguna Anggaran, dan
Penanggung jawab Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran, termasuk Menteri
Keuangan atas nama Pemerintah Pusat, membuat pernyataan tanggung jawab atas

Laporan Keuangan yang disampaikan.

(PMK 213/PMK.05/2013 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah
Pusat )

Reviu atas Laporan Keuangan hanya memberikan keyakinan terbatas bahwa Laporan
Keuangan disusun sesuai dengan SAP

Lampiran PMK 10/PMK.09/2015 tentang Standar Reviu atas LK BUN dan Lampiran PMK
255/PMK.09/2015 tentang Standar Reviu atas LK K/L, dalam sub bab Tujuan Reviu
dinyatakan bahwa :

“Reviu tidak memberikan dasar untuk meyatakan opini sebagaimana dalam audit karena
reviu tidak mencakup pengujian atas pengendalian intern, ...”.

menyatakan bahwa Menteri Keuangan selaku BUN mempunyai tugas menyusun LK;

Laporan keuangan dituangkan dalam bentuk LKPP yang merupakan laporan keuangan yang
disusun oleh Pemerintah Pusat yang merupakan konsolidasian Laporan Keuangan
Kementerian Negara/Lembaga dan Laporan Keuangan Bendahara Umum Negara; (pasal 8)
UU No 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara

Menteri/Pimpinan K/L menyusun Laporan Keuangan K/L dan memberikan pernyataan
pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara telah diselenggarakan berdasarkan
sistem pengendalian intern yang memadai dan akuntansi keuangan telah diselenggarakan
sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan; (Pasal 55) UU No 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara.

sesuai PMK. No.14/PMK.09/2017 tentang Pedoman Penerapan, Penilaian, dan Reviu
Pengendalian Intern atas Pelaporan Keuangan (PIPK) pemerintah Pusat Bagian Kedua,
Kewajiban Penerapan PIPK Pasal 4 ayat (1) PIPK diterapkan oleh setiap entitas akuntansi
dan entitas pelaporan penyusun LKPP. (2) Entitas pelaporan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) termasuk entitas pelaporan yang melakukan konsolidasi laporan keuangan.

Sesuai PMK. No.14/PMK.09/2017 tentang Pedoman Penerapan, Penilaian, dan Reviu
Pengendalian Intern atas Pelaporan Keuangan (PIPK) pemerintah Pusat BAB IV tentang Reviu
Pengendalian Intern Atas Pelaporan Keuangan Pasal 16, ayat (1 ) Dalam rangka memberikan
keyakinan terbatas kepada pimpinan Kementerian Negara/ Lembaga mengenai efektivitas
penerapan PIPK secara memadai, dilakukan Reviu PIPK. (2) Reviu PIPK dilaksanakan oleh
APIP. (3) Reviu PIPK dilaksanakan terhadap penerapan PIPK yang berasal dari laporan hasil
Penilaian PIPK yang disampaikan oleh Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
ayat (2) huruf b.



B. Saran

Sesuai PMK. No.14/PMK.09/2017 tentang Pedoman Penerapan, Penilaian, dan Reviu
Pengendalian Intern atas Pelaporan Keuangan (PIPK) pemerintah Pusat Bagian Kedua,
Kewajiban Penerapan PIPK Pasal 4 ayat (1) PIPK diterapkan oleh setiap entitas akuntansi
dan entitas pelaporan penyusun LKPP.

Oleh karena itu, agar setiap Pimpinan K/L Pemerintah Pusat segera membentuk Tim PIPK
untuk menilai Pengendalian Internal atas Pelaporan Kuangan di K/L nya masing-masing.
Sesuai PMK. No.14/PMK.09/2017 tentang Pedoman Penerapan, Penilaian, dan Reviu
Pengendalian Intern atas Pelaporan Keuangan (PIPK) pemerintah Pusat BAB IV tentang Reviu
Pengendalian Intern Atas Pelaporan Keuangan Pasal 16, ayat (1) Dalam rangka memberikan
keyakinan terbatas kepada pimpinan Kementerian Negara/ Lembaga mengenai efektivitas
penerapan PIPK secara memadai, dilakukan Reviu PIPK oleh APIP (Inspektorat).

Demikian laporan TOT PIPK atas Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat ini saya buat, dan dapat
di gunakan sebagai referensi sebagaimana mestinya.

Jakarta, 2 Oktober 2018

Mengetahui,
Inspektur | Audit

M / %

Dr.Dewi Barliana S, M.Psi.,QIA4 Susriyanto,
NIP.19620926 198803 2 001 NIP. 19760305 199803 1 001



JADWAL PELAJARAN

HaF Waktu Mata Pelajaran dan Jamlat 38 | IP | Pengajar
Tanggal
Senin 8:00 8:45 Pembukaan dan pengarahan program Panitia
17 Sept’'2018
8:45 9:30 Pre test Panitia
9:30 9:45 Coffee break
9:45 11:15 | Ceramah current issue: Pengendalian Intern 2* |2 | Inspektur
Atas Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat i
Kemenkeu
11:15 | 12:00 | Kansep Dasar PIPK 1* |1 | Pengajar
Irjen
12:00 | 13:00 | Ishoma
13:00 | 14:30 | Penilaian PIPK Tingkat Entitas 2* |2 | Pengajar
Irjen
14:30 | 15:15 | Penyusunan Risiko Pengendalian 1 | Pengajar
Irjen
15:15 | 15:30 | Coffee break
15:30 | 17:00 | Penyusunan Risiko Pengendalian 2 | Pengajar
Irjen
Selasa 8:00 10:15 | Penyusunan Risiko Pengendalian 3 | Pengajar
18 Sept’2018 Irjen
10:15 | 10:30 | Coffee break
10:30 | 12:00 | Penyusunan Risiko Pengendalian 2 | Pengajar
Irjen
12:00 | 13:00 | Ishoma
13:00 | 13:45 | Penyusunan Risiko Pengendalian 8* |1 | Pengajar
Irjen
13:45 | 15:15 | Penilaian PIPK Tingkat Proses 2 | Pengajar
Irjen
15:15 | 15:30 | Coffee break
15:30 | 16:15 | Penilaian PIPK Tingkat Proses 2 | Pengajar
Irjen
Rabu 8:00 10:15 | Penilaian PIPK Tingkat Proses 3 | Pengajar
19 Sept’2018 Irjen
10:15 | 10:30 | Coffee break
10:30 | 12:00 | Penilaian PIPK Tingkat Proses 9* |2 | Pengajar
Irjen
12:00 | 13:00 | Ishoma
13:00 | 15:15 | Penilaian PIPK Tingkat Keseluruhan 3 | Pengajar
Irjen
15:15 | 15:30 | Coffee break
15:30 | 16:15 | Penilaian PIPK Tingkat Keseluruhan 1 | Pengajar
Irjen




Kamis 8:00 8:45 Penilaian PIPK Tingkat Keseluruhan 5 Pengajar
20 Sept'2018 Irjen
8:45 10:15 | Reviu PIPK Pengajar
Irjen
10:15 | 10:30 | Coffee break
10:30 | 12:00 | Reviu PIPK Pengajar
Irjen
12:00 | 13:00 | Ishoma
13:00 | 15:15 | Reviu PIPK Pengajar
Irjen
15:15 | 15:30 | Ishoma
15:30 | 16:15 | Reviu PIPK Pengajar
Irjen
Jum’at 8:00 9:30 Reviu PIPK 10* Pengajar
21 Sept’2018 Irjien
9:30 9:45 Coffee break
9:45 10:30 | Post Test Panitia
10:30 | 11:00 | Evaluasi tatap muka dan penutupan Panitia |
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No : 77/ TU. ITTAMA/10/2018
Tanggal : 04 Oktober 2018

LEMBAR DISPOSISI

IST RINGKASAN : Laporan Training Of Trainers ( TOT ) Substansi Pengendalian
Intern Atas Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat Angkatan I
Tahun Anggaran 2018 di Badan Pendidikan dan Pelatihan
Keuangan ( BPPK )

SURAT TUGAS NO. : IU/153/ST.N-PKPT/IRTAMA/08/2018

ASAL : Inspektur I

DARI UNTUK URATAN PARAF/TGL
Lakhar Yth. Bapak - Bersama ini kami sampaikan
Kabag TU Inspektur dengan hormat Laporan | 9 4 4 Lou6
Ittama Utama Training Of Trainers ( TOT ) e

Subtansi Pengendalian Intern
Atas  Pelaporan Keuangan
Pemerintah Pusat Angkatan I
Tahun Anggaran 2018 di
Badan Pendidikan dan
Pelatihan ( BPPK)

- Demikian atas perhatian Bapak
kami ucapkan terima kasih.
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